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 Media pembelajaran interaktif saat ini bukan lagi hal baru 

dalam dunia pendidikan. Berbagai pengembangan tentang 

media pembelajaran interaktif telah banyak dilakukan. Salah 

satu jenis aplikasi yang digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif adalah iSpring. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui 1) kelayakan/validitas media pembelajaran 

interaktif yang dikembangakan menggunakan iSpring, 2) 

respon yang diperoleh dari penggunaan media pembelajaran 

interaktif menggunakan iSpring, dan 3) hasil belajar setelah 

penggunaan media pembelajaran interaktif menggunakan 

iSpring. Penelitian ini menggunakan metode literature review 

terhadap beberapa skripsi dan artikel ilmiah dari penelitian 

terkait. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

dengan mengidentifikasi data hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis untuk mengetahui kelayakan media, 

respon terhadap penggunaan media dan hasil belajar setelah 

menggunakan media. Kemudian, dilakukan analisis dan 

membuat kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

menggunakan iSpring ini layak dikembangkan. Selain itu, 

pemanfaatan iSpring dalam pembuatan media pembelajaran 

interaktif juga meningkatkan motivasi serta respon dan hasil 

belajar siswa, karena dilengkapi gambar, audio, dan juga video. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor penentu mutu sumber daya manusia di suatu negara 

(Safitri, 2021). Artinya pendidikan merupakan unsur penting yang menentukan  kualitas bangsa. 

Pendidikan penting dalam kehidupan, karena dengan pendidikan manusia bisa terus berkembang 

sesuai dengan dinamika perubahan zaman. Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini teknologi 

bukan lagi hal baru dalam kehidupan. Teknologi khususnya Android telah menjadi bagian penting 

yang tidak dapat dipisahkan dari seseorang. Teknologi terus berkembang pesat serta mendukung 
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adanya inovasi di setiap bidang kehidupan, salah satunya di bidang pendidikan. Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan lebih berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi efesien dan efektif (Kemendikbud, 2013). Kehadiran teknologi multimedia 

berdampak besar dalam dunia pendidikan. Dengan perkembangan teknologi ini, diharapkan dapat 

meningkatkan serta mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Munir, 2012). Salah satu hal yang dapat dikembangkan dengan adanya perkembangan teknologi 

sebagai pendukung proses pembelajaran yaitu pembuatan media pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan semua hal yang dapat menyalurkan informasi secara efektif 

dan efisien kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik diperlukan agar peserta didik lebih tertarik dan paham akan materi pembelajaran 

(Handayani, 2020). Seiring dengan perkembangan teknologi, kehadiran multimedia pembelajaran 

interaktif telah menjadi alternatif media pembelajaran yang banyak digunakan dan dikembangkan 

demi keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran interaktif merupakan media 

pembelajaran yang menarik dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Menurut Saripudin 

(2014) pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman, materi pembelajaran yang 

disampaikan menjadi lebih jelas, memotivasi dan memberi pengalaman belajar yang lebih menarik 

bagi peserta didik. Arsyad (2013) menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif adalah alat 

yang digunakan dalam proses pembelajaran yang memuat aspek visual, audio, dan video. Maka dari 

itu, pengembangan media pembelajaran interaktif ini diperlukan untuk meningkatkan mutu atau  

kualitas pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan media 

pembelajaran interaktif adalah iSpring. 

Khotimah (2019), menyatakan bahwa perangkat iSpring sangat mudah digunakan, perangkat 

ini diintegrasikan dengan Microsoft Powerpoint sehingga sistem operasinya tidak rumit. Dengan 

pemanfaatan perangkat I-Spring ini, kita bisa menambahkan berbagai bentuk elemen, seperti 

gambar, video, audio sehingga media pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih interaktif dan 

menarik. Anistalidia (2021), menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dengan 

bantuan aplikasi iSpring Suite 9 mudah dikonversi ke dalam format flash tanpa harus dibuat dengan 

perangkat  Adobe Flash Player terlebih dahulu. Selain itu media pembelajaran yang telah dirancang 

dengan iSpring ini dapat juga dipublikasikan di halaman web secara offline. Dengan perangkat ini, 

bisa dirancang soal latihan dengan berbagai jenis tipe pertanyaan yang menarik seperti, True/False, 

Multiple Choice, Multiple Reponse, Type in, Matcing, Fill in the blank, dan juga Multiple Choice 

Text. Dengan bantuan perangkat iSpring yang terintegrasi dengan Microsoft Power Point, media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dipublikasikan  ke dalam 6 format, yaitu format video, 

Learning Management System (LMS), CD, iSpring learn, web, dan iSpring cloud (Alifa, 2021). 

Oktaviani (2021) dan Amelia (2021) juga menyatakan bahwa perangkat iSpring ini mudah serta 

praktis untuk digunakan.  

 

METODE 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur atau dikenal juga 

dengan literature review dengan bersumber dari beberapa skripsi dan artikel dari beberapa 

penelitian sebelumnya. Pada metode ini dilakukan telaah sistematis terhadap beberapa penelitian 

sejenis yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu Penggunaan iSpring Dalam Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif. Penelitian ini dilakukan terhadap skripsi dan artikel ilmiah 

terverifikasi sebagai sumber data, sehingga dapat yang diperoleh teruji dan valid. Subjek penelitian 

ini adalah skripsi dan artikel-artikel ilmiah pada beberapa jurnal yang telah dipublikasikan dan 

berasal dari laporan penelitian yang orisinal. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara mandiri 

dalam beberapa hari, dari tanggal  7 Januai hingga 25 Februari 2022. Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, dengan mengumpulkan beberapa data dari beberapa artikel dan skripsi terkait, 

yang kemudian dianalisis satu persatu dan ditarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini diperoleh dari beberapa penelitian terkait tentang penggunaan 

iSpring dalam pengembangan media pembelajaran interaktif, dengan mengkaji tiga pokok bahasan 

seperti yang disampaikan pada tujuan penelitian, yaitu kelayakan media, respon setelah media 

digunakan, dan hasil belajar setelah penggunaan media. 

a. Kelayakan Media  

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif yang digunakan dapat dilihat 

dari nilai validitasnya. Menurut Riduwan (2013), kriteria kelayakan media berada pada nilai 

validitas 61-80% untuk kategori layak dan 81-100% untuk kategori sangat layak, dengan data 

penelitian terdahulu antara lain: (1) Viviandri et al. (2020) dalam peneltiannya menyatakan bahwa 

multimedia interaktif berbantuan iSpring yang dikembangkan memiliki nilai kevalidan yang kuat 

dari segi substansi materi, desain pembelajaran, tampilan serta penggunaan software, dengan rata – 

rata 79,86%, yaitu pada kategori layak. (2) Muchtar & Nasrah (2021) menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan dengan iSpring Presenter mempunyai nilai validitas 90%, 

dengan kategori sangat layak. (3) Yuniasih & Widowati (2018) menyatakan bahwa hasil validitas 

media interaktif berbasis iSpring yaitu 85%, yang berada pada kategori sangat layak. (4) Alfin & 

Listiadi (2021) menyatakan bahwa multimedia interaktif berbasis iSpring mendapatkan nilai 

validitas sebesar 90% dengan kategori sangat layak.  

Hasil penelitian selanjutnya, yaitu (5) Dalimunthae & Roza (2021) menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan dengan bantuan iSpring Presenter 

memperoleh nilai validitas rata-rata yaitu 87%, pada kategori sangat layak. (6) Hayyuningtyas & 

Batubara (2021) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

PowerPoint dan iSpring memperoleh nilai validitas 76% dengan kategori layak dikembangkan. (7) 

Agustina (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis iSpring memperoleh rata-rata 

validitas 99%, dengan kategori sangat layak. (8) Handayani (2020) mendapatkan bahwa nilai 

kelayakan penggunaan media interaktif berbasis iSpring mencapai 95%, dengan kategori sangat 

layak. (9) Cahyawati & Yasa (2021) menyatakan bahwa nilai validitas media interaktif yang 

dirancang menggunakan iSpring mencapai 98%, dengan kategori sangat layak. (10) Wulandari 

(2021) juga menyatakan bahwa media interaktif yang dikembangkan dengan bantuan aplikasi 

iSpring memiliki nilai validitas 90%, dengan kategori sangat layak.  

Berdasarkan data yang didapatkan pada beberapa penelitian terdahulu, disimpulkan bahwa 

media pembelajaran interaktif berbasis iSpring layak digunakan dalam proses pembelajaran karena 

berada dalam kriteria kelayakan yaitu pada rentang 61-100%. Dari sepuluh penelitian yang telah 

diidentifikasi, didapatkan hasil rata-rata validitas dari 76% hinga 99%, berda pada kategori layak 

hingga sangat layak. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan menggunakan iSpring layak untuk dikembangkan dan digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

 

b. Respon Terhadap Media 

Untuk mengetahui respon terhadap media dilihat dari besarnya ketertarikan responden 

terhadap media interaktif berbasis iSpring ini, dengan kriteria respon baik yaitu 61-80% dan sangat 

baik 81-100% (Riduwan, 2013). Dengan daya yang diperoleh dari penelitian terdahulu yaitu: (1) 

Cahyawati & Yasa (2021), menyatakan respon terhadap media interkatif berbasis iSpring yang 

dikembangkan mendapat persentasi 98%, pada kategori sangat baik. (2) Sastrakusumah et al. 

(2018) menyatakan bahwa persentase respon peserta didik yaitu 86,44 %, dengan kategori  respon 

terhadap media sangat baik. (3) Hayyuningtiyas & Batubara (2021) menyatakan bahwa persentase 

respon dari responden sebesar 76% setelah penyebaran angket, yang berada pada kategori baik. (4) 

Alfin & Listiadi (2021) menyatakan bahwa respon peserta didik sangat baik yaitu 90%. (5) 

Yuniasih & Widowati (2018) menyatakan bahwa respon dari peserta didik yaitu 93%, dengan 

kategori sangat baik.  Dari beberapa data penelitian terdahulu yang telah didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa respon dari responden terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 
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iSpring berada pada kategori baik, sesuai kriteria yang disebutkan sebelumnya. Maka dari itu, media 

pembelajaran interaktif berbasis iSpring ini bisa menjadi alternatif yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

 

c. Hasil Belajar Setelah Penggunaan Media  

Untuk melihat pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring 

ini ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media, yang dikaji dari 

beberapa penelitian empiris terdahulu, yang diantaranya: (1) Budiharti & Waras (2018) menyatakan 

bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat dari 48,68 menjadi 82,37. (2) Rusyani & 

Hamdani (2018) menyebutkan bahwa rata-rata hasil belajar meningkat dari 48,68 menjadi 82,37. 

(3) Alfiyansah (2020), menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran komputer iSpring 

presenter dapat meningkatkan motivasi maupun hasil belajar, yaitu terjadi peningkatan 10,03 point 

untuk kelas yang menggunakan media berbasis iSpring dan 5,13 point untuk kelas tanpa media 

berbasis iSpring. (4) Ishak et al. (2020) menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

tahfidzh Al-Qur’an Pada kelas eksperimen setelah penggunaan media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring memiliki persentase peningkatan 89% dan kelas kontrol 60%. (5) 

Sastrakusumah et al. (2018) menyatakan bahwa rata-rata dari pretest sebelum dilakukan penelitian 

pada kelas eksperimen sebesar 47.50 meningkat setelah pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbantuan aplikasi iSpring Presenter menjadi 90.21. (6) Dasmo & Alamsyah (2020), 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang diberikan media pembelajaran interaktif 

berbasis iSpring Suite 9 lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak diberikan media 

pembelajaran interaktif berbasis iSpring Suite 9 dengan selisih 8,57 poin.  

Dari beberapa hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa, pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif berbasis iSpring dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terdapat peningkatan 

rata-rata hasil belajar peserta didik setelah media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif menggunakan iSpring ini layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwa media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan menggunakan iSpring tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Pemanfaatan iSpring dalam pembuatan media pembelajaran sangat membantu menjadikan media 

pembelajaran lebih menarik, karena adanya elemen visual, video serta audio yang bisa ditambahkan 

pada media pembelajaran yang dirancang, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam  proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan 

adanya pengembangan media pembelajaran ini, upgrade ilmu dan teknologi juga lebih maju dan 

lebih terbarukan, mengingat smartphone merupakan bagian yang sulit dipisahkan dari kehidupan 

saat ini, sehingga memanfaatkannya dengan cara terbaik seperti sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan membantu mengurangi efek negatif dari penggunaan teknologi yang 

terus berkembang. Maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring layak dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran abad-21.  
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